PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
W GUNADHANA MITRASEMBADA

Bandung, 29 Juni 2021

No : 233/BPR.GM/V1/2021 Kepada YTH :
Lamp : 1 Bundel Perbarindo Pusat dan Majalah
Hal : Laporan Penerapan Tata Kelola Media BPR

PT. BPR Gunadhana Mitrasembada Di : Tempat

Dengan Hormat,

Memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR,
bersama ini kami sampaikan Laporan Penerapan Tata Kelola
PT BPR Gunadhana Mitrasembada Bandung tahun 2020.

Demikian pemberitahuan kami atas perhatiannya kami
mengucapkan terima kasih.

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
GUNADHANA MITRASEMBADA

ENDAH S LESTARI
Direktur

Tindasan :
Arsip

Kantor : JI. Naripan No. 70 Bandung 40112, T+62 (22) 4222464 / 4222465 | F+ 62 (22) 4222472
Email : bprgmn@yahoo.co.id Website : www.bpr-gm.com
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PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
W GUNADHANA MITRASEMBADA

Bandung, 29 Juni 2021

No : 232/BPR.GM/V1/2021 Kepada YTH :

Lamp : 1 Bundel Otoritas Jasa Keuangan

Hal : Laporan Penerapan Tata Kelola Kantor Regional II Jawa Barat
PT. BPR Gunadhana Mitrasembada Jl Ir.H.Juanda No.152
Tahun 2020 Bandung

Dengan Hormat,

Memenuhi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR,
bersama ini kami sampaikan Laporan Penerapan Tata Kelola
PT BPR Gunadhana Mitrasembada Bandung tahun 2020.

Demikian  pemberitahuan kami atas perhatiannya  kami
mengucapkan terima kasih.

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
GUNADHANA MITRASEMBADA

ENDAH S LESTARI
Direktur

Tindasan :
Arsip

Kantor : JI. Naripan No. 70 Bandung 40112, T+62 (22) 4222464 /4222465 | F+ 62 (22) 4222472
Email : bprgmn@yahoo.co.id Website - www.bpr-gm.com
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li LAPORAN PENERAPAN
| TATA KELOLA
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PT. BPR GUNADHANA MITRASEMBADA
JI. NARIPAN NO.70

Kota Bandung

Provinsi Jawa Barat
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BAB |
PENJELASAN UMUM

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga intermediasi keuangan yang berfungsi sebagai
penghimpun dan penyalur dana dari dan untuk masyarakat, maka penerapan tata kelola yang baik sudah
menjadi suatu keharusan. Otoritas Jasa Keuangan telah mengeluarkan peraturan nomor 4/POJK.03/2015
tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2015, yang mewajibkan BPR
menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

® Transparansi,

¢ Akuntabilitas,

° Pertanggungjawaban,
* Independensi, dan

® Kewajaran.

Penyampaian transparansi Penerapan Tata Kelola BPR Yang merupakan salah saty cakupan dari laporan
Penerapan Tata Kelola BPR dilakukan dalam rangka penerapan prinsip keterbukaan [transparency)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 76 POJK Tata Kelola BPR,

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan nomor 24/SE0JK.03/2020 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank
Perkreditan Rakyat.
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BAB Il
TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA

A. PENGUNGKAPAN PENERAPAN TATA KELOLA
1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

No | Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

1 | Nama s =
NIK *) Do-
Jabatan :  Direktur Utama ( Posisi Kosong )
Tugas dan Tanggung Jawab

a. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan BPR.

b. Mengelola BPR sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana diatur
dalam Anggaran Dasar BPR dan peraturan perundang-undangan, antara lain:

1) Menghimpun dana;

2) Menyalurkan kredit;

3) Menempatkan dana pada bank lain:

4) Menerima penempatan dana dari bank lain;

5) Menerima pinjaman dari bank lain atau lembaga non bank atas persetujuan Dewan
Komisaris.

¢. Menerapkan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.

d. Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR, auditor ekstern, hasil
pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas lainnya.

e. Memastikan terpenuhinya jumlah sumber daya manusia yang memadai.

f. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham dalam Rapat
Umum Pemegang Saham sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

g. Mengungkapkan kebijakan BPR yang bersifat strategis di bidang kepegawaian kepada
pegawai.

h. Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris.

2 | Nama : Endah Sri Lestari
NIK *) : GM 180128
Jabatan : Direktur
Tugas dan Tanggung Jawab

a. Membantu Direktur Utama dalam pengelolaan dan pengawasan operasional BPR.

b. Membawahkan fungsi kepatuhan, fungsi manajemen risiko dan apu-ppt.

¢. Memastikan dan meningkatkan tata-tertib dan disiplin kerja.

d. Membudayakan kepatuhan dan sadar risiko.
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2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

No

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

1

Nama :  Cecilia Hansel

NIK *) : GM 980010

Jabatan :  Komisaris Utama

Tugas dan Tanggung Jawab

a. Memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi.

c. Memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan
kerja atau pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR,
auditor ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau
otoritas lainnya.

d. Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan:

1) pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan;
dan/atau

2) keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
BPR.

Nama :  Meggy Roumimper

NIK *) :  GM 100069

Jabatan :  Komisaris

Tugas dan Tanggung Jawab

a. Memastikan terselenggaranya penerapan Tata Kelola pada setiap kegiatan usaha BPR di
seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

b. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi.

c. Memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari satuan
kerja atau pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan audit intern BPR,
auditor ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau
otoritas lainnya.

d. Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan:

1) pelanggaran peraturan perundang-undangan di bidang keuangan dan perbankan;
dan/atau

2) keadaan atau perkiraan keadaan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
BPR.

e. Melakukan evaluasi dan pengawasan pelaksanaan kebijakan strategis dan menyiapkan
agenda rapat Dewan Komisaris.

f. Merumuskan konsep rekomendasi kepada Direksi untuk diputuskan dalam rapat Dewan
Komisaris.

Rekomendasi kepada Direksi:
1) Direksi diharapkan dapat terus mempertahankan kinerja dan tingkat kesehatan BPR kearah

yang lebih baik .

2) Memberikan pengetahuan perbankan kepada seluruh SDM guna terciptanya perbankan yang

sehat .

3) Direksi diharapkan lebih menerapkan prinsip kehati —hatian dalam kegiatan operasional

perusahaan terutama dalam penyaluran kredit.
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4) Direksi selalu memantau pengeluaran biaya sebagai upaya efisiensi biaya dan menjaga
pengeluaran biaya operasional BPR.

5) Melakukan penagihan yang lebih intensif untuk menurunkan NPL.

6) Direksi dan jajarannya dapat melaksanakan Rencana Bisnis Bank tahun 2021 sesuai dengan
target yang direncanakan untuk setiap bulannya.

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite (Tidak terdapat Komite )

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite

No | Tugas dan Tanggung Jawab Komite
1 | Komite Audit

Tugas dan Tanggung Jawab: -

2 | Komite Pemantau Risiko
Tugas dan Tanggung Jawab: -

3 | Komite Remunerasi dan Nominasi
Tugas dan Tanggung Jawab: -

b. Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Independensi Anggota Komite

Komite ***¥) Pihak
No Nama NIK*) Keahlian**) Audit Pemantau | Remunesasi | Independen
Risiko & Nominasi | (Ya/Tidak)

¢. Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite

No | Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite

1 | Komite Audit

Program Kerja -

Realisasi -

Jumlah Rapat o=

2 | Komite Pemantau Risiko

Program Kerja Do-
Realisasi -

Jumilah Rapat ¥ o«

3 | Komite Remunerasi dan Nominasi

Program Kerja D=

Realisasi 5 &

Jumlah Rapat Do
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o

D.

KEPEMILIKAN SAHAM DIREKSI

1. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR

No Nama Anggota Direksi NIK ¥) Nominal (Rp) K e:::;;t::%}

1 | Tidak ada - - -

2. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain
Nama
Sandi Bank Persentase
&

No Nama Anggota Direksi NIK *) Lain®)/**) Penll;a::aan Kepemilikan (%) (

1 | Tidak ada - - -

T

HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI DENGAN ANGGOTA
DEWAN KOMISARIS, ANGGOTA DIREKSI LAIN DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM BPR

1. Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR

Hubungan Keuangan **)
No Nm;rek:f " NIK *) Anggota Direksi Anggota Dewan P Sk am
Lain Komisaris i e
1 | Tidak ada - - - -
2. Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR
i i Hubungan Keluarga **)
Nama Anggota
No NIK *) Anggota Direksi | Anggota Dewan
Direksi Laka Koinisaits Pemegang Saham
1 | Tidak Ada - - - -
KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS
1. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR
Nama Anggota 5 Persentase
e Dewan Komisaris N Hosinal (Rp) Kepemilikan (%)
1 | Tidak Ada - - -
2. Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain
Persentase
Nama Anggota = Sandi Bank
No 0 Kok NIK *) Lain®)/**) Nama Perusahaan Lain Kepg;!ikan

1

Tidak Ada
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E.

HUBUNGAN KEUANGAN DAN/ATAU HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DENGAN
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS LAIN, ANGGOTA DIREKSI DAN/ATAU PEMEGANG SAHAM BPR

1. Hubungan Keuangan Angota Dewan Komisaris pada BPR

kk
3 Nama Anggota sl - vv— Hubungan Keuangan **)
Dewan Komisaris Koml Iuisac " e £y Anggota Direksi | Pemegang Saham
1 | Tidak ada - - - -
2. Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR
¥
2 Nama Anggota U - — Hubungan Keluarga **)
Dewan Komisaris Klumlmuisata i Ui Anggota Direksi | Pemegang Saham
1 | Tidak ada - - - -

PAKET/KEBUAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI

DITETAPKAN BERDASARKAN RUPS

1. Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komi

DAN DEWAN KOMISARIS YANG

saris yang Ditetapkan Berdasarkan

RUPS

: ? Direksi Dewan Komisaris

No Jenis Remunerasi Jumiah Jumiah

(dalam 1 tahun) Jumiah Orang Keseluruhan (Rp) Jumlah Orang Keseluruhan (Rp)

1 | Gaji¥*) 1 151.100.000,- 2 205.100.000,-

2 | Tunjangan 103.500.000,- 2 156.100.000,-

3 | Tantiem

4 | Kompensasi berbasis

saham

5 | Remunerasi lainnya **) |

o R

2. Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan RUPS

Jenis Fasilitas Lain
No

Uraian Fasilitas Disertai dengan Jumlah Fasilitas (Unit)

(dalam 1 tahun)

Direksi

Dewan Komisaris

Perumahan

Transportasi

Asuransi Kesehatan

Fasilitas Lainnya *)

’7 Blw|mn |-

Biaya pemakaian telepon selular
masing-masing 1(satu) nomor sesuai
tagihan dari Operator
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G. RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah dalam perbandingan.

Keterangan *) Perbandingan
7 (a/b) 1
Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 4,02 3 1
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang 1
terendah (b)
Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi(a) dan gaji anggota .
T 1,65 : 1
Dewan Komisaris yang terendah (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan i
ExaiE F o 115 : 2 B
Komisaris yang tertinggi (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji Pegawai yang )
e 1,70 : 1
tertinggi (b)

*) Gaji yang dimaksud merupakan gaji keseluruhan yang diterima mencakup gaji pokok dan tunjangan dalam 1 (satu) tahun.

H. FREKUENSI RAPAT DEWAN KOMISARIS
1. Pelaksanaan Rapat Dalam 1(satu) Tahun

No Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/Materi Pembahasan

1 | 22 Januari 2020 2 orang - Review Hasil kinerja 2019 dan RBB 2019

- Hasil Tindak Lanjut Exit Meeting OJK 02 Desember 2019

» Perubahan Kepemilikan Saham dan Modal Disetor

- Pelaksanaan Kredit UMKM

- Pengangkatan Pejabat Eksekutif Kepatuhan dan
Manajemen Risiko

- RUPS pengangkatan Komisaris Utama Perseroan

- Penunjukan Akuntan Publik

2 | 13 April 2020 2 orang - Review Hasil kinerja sampai dengan Maret 2020 dan RBB
Maret 2020

- Perubahan Modal Dasar BPR dan Modal Disetor BPR

- Antisipasi Dampak Covid -19

3 | 06Juli 2020 2 orang - Review Hasil kinerja Juni 2020 dan RBB Juni 2020

- Upaya meningkatkan Laba BPR

- Kebijakan Bagi BPR dan BPRS sebagai dampak penyebaran
Corona ( POJK No.34/POJK.03/2020)

- Kredit Restrukturisasi Terdampak Covid-19

4 | 13 Oktober 2020 2 orang - Review Hasil kinerja September 2020 dan RBB September
2020

- Hasil Pemeriksaan OJK Periode 31 Agustus 2020

- Evaluasi Penerapan Manajemen Risiko Juli s.d September
2020

- Evaluasi Pelaksanaan APU PPT Juli s.d September 2020

- Evaluasi Pelaksdanaan Audit Internal Januaris.d Maret
2020

- Evaluasi Antar Bank Aktiva September 2020

5 | 16 Desember 2020 | 2 orang * Rencana Bisnis Bank Tahun 2021
- Persetujuan Dewan Komisaris atas Rencana Bisnis Bank
Tahun 2021
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2. Kehadiran Anggota Dewan Komisaris

Tingkat
No Nama Anggota Dewan NIK®) Frekuensi Kehadiran Kehadiran **)
Komisaris (dalam %)
Fisik Telekonferensi
1 | Cecilia Hansel GM 980010 Fisik 100 %
Meggy Roumimper GM 100069 Fisik 100 %
I.  JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD)
Jumlah kasus yang dilakukan oleh
Jumlah Penyimpangan Internal*) i 2 Dewan - Pegawai Tidak
(Dalam 1 Tahun) Difeic Komisaris Pognwn| Tetap Tetap
2015 2020 2019 2020 2019 2020 2019 2020
Total Fraud nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil

Telah Diselesaikan

Dalam proses penyelesaian**)

Belum diupayakan penyelesaiannya***)

Telah ditindaklanjuti melalui proses
hukum

J.  JUMLAH PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI

Jumiah (Satuan)
Permasalahan Hukum
N Perdata Pidana
Telah selesai (telah mempunyai kekuatan hukum o ¥
nihil nihil
yang tetap)
Dalam proses penyelesaian nihil nihil
Total nihil nihil
K. TRANSAKSI YANG MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN
Nama dan Jabatan S dlan kbaten
No Pihak yang Memiliki Penganbil Jenis Nilai Transaksi ol
Benturan g Transaksi (Juta Rupiah) g2
Keputusan
Kepentingan
1 CECILIA HANSEL ENDAH SRI KREDIT Kredit
LESTARI/DIREKTUR | KARYAWAN | RP-52:094.524,- karyawan
2 CECILIA )
ENDAH SRILESTARI | HANSEL/KOMIsARIs |  KREPIT | oo 150.737.289,- |  Kredit
KARYAWAN Karyawan
UTAMA
3 ELI HERLIANA ENDAH SRI KREDIT Kredit
LESTARI/DIREKTUR | KARYAWAN | P 7771983~ |\ awan
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PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN POLITIK

Jenis Kegiatan Penjelasan Penerima Jumiah

No'| Thmasel Relnksanan (Sosial/Politik) Kegiatan Dana Dana (Rp)

- | Tidak ada - - - -
HASIL PENILAIAN (SELF ASSESMENT)

No | Faktor yang dinilai Bobot (B) Peringkat Nilai
1 | Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 20% 1.61 0.36
2 | Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris 15% 1.46 0.24
3 | Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite (bagi 0% 0 0

BPR yang memiliki modal inti paling sedikit Rp80.000.000,00
(delapan puluh milyar rupiah)
4 | Penanganan Benturan Kepentingan 10% 2.00 0.22
5 | Penerapan Fungsi Kepatuhan 10% 2.02 0.22
6 | Penerapan Fungsi Audit Intern 10% 1.90 0,21
7 | Penerapan Fungsi Audit Ekstern (bagi BPR dengan total aset 2,5% 1.80 0,05
paling sedikit Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
8 | Penerapan Manajemen Risiko, Termasuk Sistem Pengendalian 0 0 0
Intern
9 | Batas Maksimum Pemberian Kredit 7,5% 2.10 0.18
10 | Rencana Bisnis BPR 7,5% 2,00 0.17
11 | Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 7,5% 1.95 0.16
Nilai Komposit 90 % 1.81
Peringkat Komposit BAIK

N. KESIMPULAN UMUM HASIL PENERAPAN TATA KELOLA

Direktur telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan ketentuan
dalam hal penerapan tata kelola dan dapat
mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan tugasnya baik kepada pemegang saham maupun

Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dalam pelaksanaan proses penerapan tata kelola.

1.
Otoritas Jasa Keuangan yaitu
Otoritas Jasa Keuangan dengan benar .
2;
3. Tidak terdapat

benturan kepentingan dalam BPR yang dapat merugikan atau mengurangi
keuntungan BPR.
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4, Penerapan fungsi kepatuhan telah berjalan dengan baik yaitu :

e Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan memahami peraturan OJK dan peraturan
perundang-undangan lain yang berkaitan dengan perbankan.
BPR telah menunjuk Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan,
Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan telah menetapkan langkah langkah yang
diperlukan untuk memastikan BPR telah memenuhi seluruh peraturan OJK dan peraturan
perundang-undangan lain termasuk penyampaian laporan kepada OJK dan otoritas lainnya
dan menyampaikan laporan khusus kepada OJK apabila terdapat kebijakan atau keputusan
Direksi yang menyimpang dari peraturan OJK dan'atau peraturan perundang undangan lain
sesuai ketentuan OJK.

5. Penerapan fungsi Audit Intern telah berjalan dengan baik yaitu :

e BPR telah memiliki PE fungsi Audit Intern

e BPR telah menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan ketentuan pedoman audit intern
yang telah disusun pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung dapat
mempengaruhi kepentingan BPR dan masyarakat .

e BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok pokok hasil audit intern dan laporan
khusus sesuai dengan ketentuan OJK dan dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR .

® BPR telah menunjuk KAP yang terdaftar dalam OJK serta memperoleh persetujuan RUPS
berdasarkan usulan Dewan Komisaris .

6. BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait dengan BMPK
termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur grup, dan/atau debitur besar, berikut
monitoring dan penyelesaian masalahnya sebagai bagian atau bagian terpisah dari pedoman
kebijakan perkreditan BPR dan proses pemberian kredit kepada pihak terkait dan/atau pemberian
kredit besar telah memenuhi ketentuan OJK tentang BMPK dan memperhatikan prisnsip kehati
hatian maupaun peraturan perundang-undangan.

7. RBB telah disusun dan disetujui oleh Direksi dan Dewan Komisaris , telah menggambarkan rencana
strategis jangka panjang dan rencana bisnis tahunan sesuai ketentuan OJK dan didukung
sepenuhnya oleh pemegang saham, disusun dengan mempertimbangkan faktor eksternal dan
internal, azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati hatian dan penerapan manajemen risiko
dimana Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana bisnis
BPR.

8. Sistem pelaporan keuangan dan non keuangan telah didukung oleh sistem informasi manajemen
yang memadai sesuai ketentuan dan BPR telah menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara,
jenis dan cakupan yang diatur dalam ketentuan OJK.




Laporan Penilaian Sendiri (Self Assessment)
Penerapan Tata Kelola BPR

Profil BPR
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Desember, 2020

Rp4,171,877,790

Rp67,529,097,945
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[BPR dengan modal inti paling sedikit RpSOM:

[Jumlah anggota Direksi paling sedikit 3 [tga) orang, dan
salah utu anggota Direksi bertindak sebagai Direktur
yang hkan fungsi } ¥

BPR dengan modal inti knrang dari RpS0 M:

Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan|
salah aatu anggota Direksi bertindak sebagai Direkiur
yang, hkan fungsi | b

BFR masih memiliki satu anggota direksi yaitu
Direktur Operasional sekaligus Direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan , pada POJK
No.4/POJK.03/2015 pasal 4, BPR yang memiliki
modal inti kurang dari RpS0.000.000.000,00 (lima
puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2
(dua) orang anggota Direksi.

2)

Seluruh  anggota  Direksi bertempat  tinggal
kota/kabupaten yang sama. atan kota/kabupaten yang|
berbeda pada provinsi yang sama, alau komﬂmbupnm
di provinsi lain yang bert

il

kota/kabupaten pada provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

Direksi bertempat tinggal di kota yang sama dengan
lokasi Kantor BPR .

3)

(Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank,
Perusahaan Non Bank danjatau lembaga lain (partai
politik atau organisasi kemasyarakatan).

Direksi tidak merangkap jabatan pada instansi lain .

4

Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan
keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua
dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris.

Direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau
semenda dengan anggota dewan komisaris

Dircksi  tidak R P P

dlnfﬂtau P fia jasa profesional set ik 1
h yaitu untuk proyek yang
bernlm khum yang dari sisi karakteristik proyeknya
adanya It telah didasari oleh
k yang jelas meliputi lingkup pekerjaan, tanggung|
jjawab, produk yang dihasilkan, dan jangka wakn
pekerjaan, serta biaya; dan perorangan  dan/atau
penyedia jasa profesional adalah pihak independen vang
memiliki kualifikasi untuk proyek yang bersifat khusus
|dimaksud,

Direksi tidak memggunakan jasa konsultan hanya
menggunakan jasa KAP

6)

Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan
Kepatutan dan telah diangkat melalui RUPS termasuk
|perpanjangan mun j.a.balml Dlrekn telah ditetapkan oleh
RUFS sebel Khir masa j ya.

Direksi telah lulus uji kemampuan dan kepatutan
dan telah diangkat melalui RUPS

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

axlibx2jex3|dx4

ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

9

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
5):6

1.50

Dikali dengan bobot Struktur dan [nfrastruktur Tata
Kelola [S): 50%

0.75

B. Proses Pencrapan Tata Eslols (P)

7)

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyal
secara independen dan tidak memberikan kuasa umum
yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas dan|
WEWENAng umpnbnm.

Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawab
secara independen dan tidak memberikan kuasa
umum tanpa batas .,

Direksi audit dan

dari Pejabat Eksekutif vang ditunjuk sebagai sudinr
intern, auditor ekstern, dan hasil p o

Jasa Keuangan dan/atau hasil pmg,nwman otoritas lain.

a

klanjuti t lasi

Direksi menind, dan rej
dari PE auditor intern, auditor ekstern dan haasil
pengawasan OJK.

Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap,
akurat, terkini, dan tepat waktu kepada Dewan Komisaris.

Direksi menyediakan data yang lengkap ,akurat ,
terkini dan tepat waktu kepada dewan komisaris |

Pengambilan kepuumm rapat Direksi yang bersifat|
is dilakuk

suara lerbanyak dalam hal tidak tercapai musyawarah
mufakat, atau sesuai ketentuan vang berlaku dengan

pini jika rid

perbedaan pendapat.

Angeota direksi hanya berjumlah satu orang .

11}

|Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan
|pribadi, keluarga, d.an,‘nmu pihak lain yang dapat

gil atau BPR, serta tidak
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari
BPFR, selain remuncrasi dan fasilitas lainnya yang
di RUFS.

Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan
pribadi , keluarga , atau pihak lain dan tidak
menerima keuntungan pribadi yang dapat merugikan
BFR , selain remunerasi dan fasilitas lain vang
ditetapkan RUPS.

12}

Direksi budayak T i SECATA
berlc.e.l.snjuran dalam rangka P ingh 1

tentang | dan  perkembang; terkini terkait
bidang keuangan/lainnya yang 1

tugas dan tanggung pwabnya pada selumh +

atau jenjang isasi antara lain d ingk

keikutsertaan peg,amePRd-l.laul idikan / pelati

dalam ranghka litas individ

Dircksi membudayakan pembeia)

hik

terkini mengenai pcrhank.an atau bidang keuangan

dan lainnya pada seluruh jejnjang organisasi
karyawan BPR mrlu.lul pcnd.bdlkan Jpelatihan dalam
litas individu.

gak pengs B

Anggota Diireksi ik

kompetensi yang dhm‘h‘.lrm dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawabnya, antara lain pemahaman atas
ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian.

| Direks P m 1

dalam pelaksanaan tugas dan mngsungjn'wabnya :
antara lain pemahaman atas ketentuan prisnsip
kehati hatian .




14)

| Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan tatal
tertib  kerja anggota Direksi yang paling sedikit]

rapal.

b etika kerja, waktu kerja. dan peraturan|

Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan
tata tertib kerja yang paling sedikit mencantumkan
etika kerja,aktu keja dan peraturan rapat,

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

axl

bx2

cx3

dx4

ex5

Hasil perkalian untuk ing Skala Pe

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-ratn dengan dibagl jumlah pertanyaan
(P): 8

Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Kelola (P):
4%

C. Hasdl P

Tata Kalola (H)

15}

Direksi lak

hepadapamnguhnmmelnhum

Direksi da.iam prlakuanann tugasnya

tangg saham

. rmla.lul RUPS

16)

kepada

Direksi i
i gis BPR di bidang kepegawaian,

Direksi kebijak
bidang ke ian } |

1 strategis di
seluruh pegawai BPR .

ek 1

Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik, termasuk pengungkapan
secara jelas dissenting opinions yang tedadi dalam rapat]
Direksi, serta dibagikan kepada selurub Direkai.

Rapat direksi dituangkan dalam Notulen Rapat dan
didokumentasikan dengan baik.

18}

oy T pr—
jcelmmpuan anggota L)srdm d.m seluruh pegawai dalam|

¥ ol BPR yang ditunjukkan antara lain dengan

peningkatan kinerja BPR, I

yang dihadapi BPR, dan pencapaian hasil sesuai

ekspektasi stakeholders.

Pencapaian hasil belum sepenuhnya sesuai ekspetasi
stakeholders

| keuangan sesuai ketentuan.

Direksi [ pan Tata Kelola
pada Otoritas Jasa I\eumman Asosiasi BFR di Indonesia,
dan 1 {satu) kantor media atau majalah ekonomi dan

Direksi telah paikan lag p
kelola sesuai ketentuan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

axl

bx2

cx3

dx4

exh5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanysan
[H): &

1.60

Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola (H): 10%

0.16

Penjumlahan S+ P+ H

1.61

Total Penflaian Faktor | Dikalikan dengan bobot Faktor ©

0.36

Eritoria/Indilator

Skala Penerapan

-laf

&In

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewnn Komisaris

A Struliur dan Ink

Tata Kelola [8)

1]

lflhm- modal inti paling sedikit RpS0 M: Jumlah
anggola Dewan Komisaris paling sedikit 3 (tiga) orang.

BPR dengan modal inti kurang dari RpS0 M:
Juml:hanggmonanlﬁnmiuﬁ:paﬁngwdilmmldw
orang.

Anggpta Dewan Komisaris berjumlah dua orang
terdiri dari | orang Komisaris Utama dan | orang
Komisaris.

2)

K] y o Komisaris  tidak T

jumlah anggota Direksi sesuai ketentuan.

Telah sesuai ketentuan OJK BFR yang memiliki
modal inti kurang dari Rp50.000. 000.000,00 (lima
puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 2
(dua) orang anggota Dewan Komisaris dan paling
banyak sama dengan jumlah anggota Direkai.

3

RUPS yang msneu.ph.m

perpnnj.anm mnm jahalan anggota Dewan K
dilak masa jab.

Dewan komisaris telah lulus Uji kemampuan dan
Kepatutan .

4)

Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan K

tinggal di provinsi yang sama atau d.( m!kabupam

P i lain herk
provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

Telah sesuai dengan ketentuan OJK , Komisaris
Utama dan Komisaris tinggal di kota yang sama
dengan kantor BPR.

BPR memiliki Komisaris Independen:
4. Untuk BPR dengan modal inti
Rp80.000.000.000,00 {delapan pulah
paling  sedikit 50'!6 flima pulub

anggota Dewan Ki is adalah Komisari peric
b. Untuk BPR dengan modal
Rp50.000.000.000,00 (Ema puluh
|kurang dari Rp80.000.000.000,00
|milyar ropish). paling sedikit sata

18 meTup

BPR dengan modal inti kurang dari Rp.
50.000.000.000,-

6)

Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerial
termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja, dan rapat.

Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata kerja
termasuk pengaturan etika kerja, waktu kerja , dan
rapat.

Dewan ticlak

anggota Dewan Komisaris pada lebih dari 2 [dua) BPR
atau BPRS lainnya, atau sebagai Direksi atau pejabat
eksekutif pada BPR, BFRS dan/atau Bank Umum.

Dewan K
instansi lain .

is tidak kap jab

pada

8)

Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga
atau semenda dengan sesama anggota Dewan
Komisaris atau direksi .

9)

ien tidak ada yang memilikil
L 1

hubungan k
dan/atau hut dengan Dewan
Komisaris lain, th.k:.i dan,‘nwu p&nmng saham|
pengendali  atau  hubungan lain  yang rilpnt

¥ untuk by

garuhi

independen.

Seluruh K is BPR Ind wlen

Jumlah jawal

pada Skala Py

bx2

oxd

dx4

ex5




Hasil perkalian untuk masing-masing Skals Prrerapan 7 l 3 l = l 5 ' O—I

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 11
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumbsk pertanyaan] 122
18): 9 )
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastrokior Tata 061
Kelola (S): 50% 4

B. Proses Pencrapan Tata Kelola ®)

10} |Dewan Komisaris telah i k Pemberian rek Tasi | ihat /saran kepad
terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab sorta Direksi tertuang dalam risalah rapat Dewan

t ih kepada Direksi, antara lain Komisaris
|pemberian rekomendasi atay nasthat tertulis terkait 4
dengan p 1y keten BPR k insip
kehati-hatian.
11} [Dalam rangka lak tugas p Komisaris Komisans lakuk p mengarahk b
garahkan, lak o dan geval pelak kebijakan
kebijakan strategis BPR. slrat:.ﬂ'a BFR.

12) [Dewan | is tidak terlibat dalam pengambilan Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
kep kegi ional BFR, kecuali dalam hal kep kegiatan operasional BPR kecuali hal hal
penyediaan dana kepada pihak terkait sebagaimana lain yang ditetapkan dalam peraturan perundangan
diatur dalam k batas ] dalam Lk k fungsi peng: .
pemberian kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan
dalam  peraturan perundangan  dalam  rangka

laksanakan fungsi penga ;

13) |Dewan Komisaris  memastikan  bahwa  Dircks) Dewan Komisaris memastikan bahwa Direkai telah
|menindaklanjuti temuan audit intern, audit eksterm, hasil| menindaklanjuti temuan dan rekomendasi dari PE
pengawasan Charitas Jasa Keuangan, dan/atau hasil 4 auditor intem, auditor ekstern dan hasil pengawasan
pengawasan oloritas lainnya antara lain dengan meminta OJK dengan menerima laporan hasil tindak lanjut
Direksi untuk menyampaikan dokumen hasil tindak feriaTL,
anjut temuan

14) |Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk| Rapat Dewan Komisaris dilakukan setiap 3 bulan

Lak k tugas dan tanggung jawabnya secara yang tertuang dalam Risalah Rapat Dewan Komisaris.
ptimal dan Y QAT Rapat Dewan Komisaris
paling sedikit | {satu) kali dalam 3 bulan yang dihadiri |
oleh seluruh anggota Dewan Komisaris,

15) |Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris
bersifat  strategis dilakukan  berdasarkan selalu dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat
musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal sesuai ketentuan yang berlaku
tidak tercapai } fak atau  sesuai 4
ketentuan  yang berlaku dengan
dissenting opinion jika terdapat perbed d

16) |Anggota Dewan Komisars tdak faath BPR Dewan Komisaris tidak menggunakan BPR untuk
untuk keg pribadi, kel dan/atau pihak lain kepentingan pribadi , keluarga , atau pihak lain dan
yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak menerima keuntungan pribadi yang dapat
tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi v merugikan BPR , selain remunerasi dan fasilitas lain
dari BFR, selain remunerasi dan fasilitas lainnya yang| yang ditetapkan RUPS.
ditetapkan RUPS,

17) [Anggota Dewan Komisaris lak Dewan Ki is selalu melal pemantavan
terhadap la lak tugas dan tanggung jawab terhadap laporan pelaksanaan tugas dan tanggung
anggota Direksi yang bhawah fungsi } ¥ Jawab Direksi yang sekaligus membawahkan fungsi
vang memerlukan tindak lanjut Direksi. kepatuhan yang memerlukan tindak lanjut Direksi .
Jumilah jawaban pada Skala Pe axlibx2|cx3|dx4]|ex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan a 10 ° o o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 13
Perhitungan rata-rats dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.63
(F: 8 )

Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Kelola (P): 068
40% o

C. Hasil Penermpan Tata Kolola (H)

18) |Hasil rapat Dewan Komisaris di gkan dalam tah Hasil rapat Dewan Konusaris dituangkan dalam
rapat dan didokumentasikan dengan baik dan jelas, risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik dan
tes k di i inions yang terjadi jika terdapat v jelas .
perbed lap serta dibagik kepada seluruh

o Nease g
Jumlah jawaban pada Skala Pe i axlibx2lcxd|dx4]|exs
Hasil perkalian untuk masng-masing Skala Penerapan 0 2 ° ° 0
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
[H): 1 :
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola (H): 10% 0.20
Penjumlahan S+ P+ H 1.46
Total Penilaian Faktor 2 Dikalikan dengan bobot Faktor 2 024
Kriteria/Ind{lcator Heterangan

Hel dan Polak Tugas atau Fungsi Komite

bagi BPR yang memiliki modal inti paling sedildt

Rp80.000.000.000 (delapan pulih milyar rapiah)

A. dan Infr Tata Helola (8)

1} |BPR telah memiliki Komite Audil dan Komite Py
Risiko dengan anggota Komite sesuai ketentuan.

Jumlah jawaban parda Skala P axllbx2|cx3|dx4]|exs

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan ° o o o °

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan [7]
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 0.00
[s): 1 ;
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata) 0.00

Kelola (8): 50%

m’m!mmmp

2) [Komite Audit Lak luasi terhadap aps
fungsi audit intern.
3] |Komite Py Risiko fakuk I terhadap)

fungsi J risiko.




Dewan Komisaris memastikan bahwa Homite yang
dibentuk menjalankan tugasnya secara efektifl antara lain
telah sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja,

Junﬂahiawhnwdnﬁuh?\mmm

bx2 dx4jex5

Hasil perkalian untuk ing-masing Skala P

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
:3

0.00

Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Kelola [P):
40%

0.00

c.mwmmm

5

HKomite b i terkait pan audit)
intern dan fungsi manajemen risiko kepada Dewan
Komisaris untuk tindak lanjut kepada Direksi BFR.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan

bx2lcx3|dx4]|ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh $kala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan|
(H): 1

0.00

Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Reloka {H): 10%

0.00

Penjumlahan S + P+ H

0.00

Total Penilaian Faktor 3 Dikalikan dengan bobot Faktor 3

0.00

Skala |
Ko Eritoria /Indflator (88 | B [cB [ ke | 18 | Eeterangan
T 1 2 3 4 5
4 [P Benturan Kep
A. Btruktur dan Infrastrultur Tata Kelola ()
1} |BPR mnuuuu kebun.lwn sium. dan  prosedur BFR telah mqmldu kebqskan sitem dan prosedur
P & yang penyel i benturan kepentingan
\gikat setiap peng; dan i BPR 1 k '
S il & dan i o
kepentingan dimaksud dalam Risalah Rapat.
Jumlah jawaban pads Skala Pe axlibx2lex3|dx4]ex5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 2 o 0 0
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
';ﬂ‘h‘mgﬂn rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
Dikali dengan bobot Struktur dan [nfrastruktur Tatal 1.00

Kelola (S); 50%

n.mwmxg&m

2)

Dalam hal terjadi b Dewan
Komisaris, mumﬂu:kxaank;nhnskmkuufudnk
mengambil tindakan yang dapat muruatlmn nrau
mengurnnm heunmnm BPR, alau tndak

yang

Tidak terd; by kepentingan dalam BPR
yang dapat memgkm1 atau mengurangi keuntungan
BFR , atau tidak mengeksckusi transaksi yang
mcmilik.i benturan keopentingan tersebut .

Jumlah jawaban pada Skala Penerap

bx2lex3 ex 5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

‘Total nilai untuk sehiruh Skala Penerapan

2

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
(P: 1

2.00

Dﬂca:l: dengan bobot Proses Penerapan Tata Relola A:

c,mlmm'm-mm

0.80

3j ]‘Eenmmn knp-ennng,un yang dn,pnl merugikan BPR atau
BPR

' dalam setiap

Tidak terdapat benturan kepentingan dalam BPR
yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan

kzpuumm dan telah letdokumenml dengan baik. EFR,
Jumlah jawaban pada Skala P axllbx2lcx3|dxd|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan a o 0 o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
[H): 1 :
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola {H): 10% 0.20
Fenjumlahan S+ P+ H 2.00
ﬁMPﬂﬁhianFnkmriDikﬂ.lﬂmndcnmbobolF‘akmr4 022
Skals Penerspan
Ne Eriteria/Indilcator 88 | B |ce | kB | 1B Reterungan
1 2 3 4 -]
5 |P pan Fungsi K h
A. Struktur dan Infs Tata Eelok (5)
1) |BPR dengan modal inti paling sedikit Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan
| RpS0.000.000.000,00 {lima pulah milyar rapiah): masih menangani p 1 dana dik b
|Anggota Direksi yang b hi fungsi k

memenuhi persyaratan paling sedikil untuk:
a. tidak merangkap sebagai Direktur Illamn
b. tidak b ik bidang Y

his 1

dana; dan
. mmpu bekerja seca.ra independen.

BPR dengan modal inti knrang dari
Rp30.000.000.000,00 (Ema pulnh milyar rapiah):
Anggota Direksi vang b hkan fungsi §

tidak menangani penyvaluran dans.

posisi Direktur Utama kosong maka Direktur yang
membawahkan fungsi kepetuh.an mcnjalunkan fingsi
Direktur Utama yang diantar t lurkan
dana.

2)

Anggota Direksi yang ks ik fungsi k
memahami peratnnm me.na Jasa Keuangan dan

g lain yang berkaitan
d:ngun pﬂbankan.

Anma Drreksl yang membawahkan fungsi
keg OJK dan p
p-emndang-undm\gun lain yang berkaitan dengan
perbankan.




3] [BPR  dengan  modal infl  paleg  sediii

membentuk satuan kerja k yang independ
lwhmhplaiumlenauuﬁ.mmnmma]

EPR dengan ‘modal inti Jourang dari
mo.owmomoo (tima puinh mn.m.p

mmnn;uk Fqnbat Eksekutifl yang memmgm: fungsi
kepatuhan independen terhadap satuan kerja atau fungsi
operasional.

BPR telah juk Pejabat Eksekutif yang
gani fungsi keg han independen terhadap
satuan kerja atau fungsi operasional .

4) |Satwan keda kepatuhan atau Pejabat Eksekufil yang|

gani  fungsi & h menyusun  dan/atau
mengkinikan pndorrnn kerja. sistem, dan prosedur
kepatuhan.

PE yang gani fungsi kep menyusun
dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem dan
prosedur kepatuhan .

5 |BPR memiliki  ketentuan  intern  mengenai tugas,

dan jawab bagi satuan kerja
kepamhnn atau Pl:;uhﬂ Ekaakuul‘_rmg menangani fungsi
kepatuhan.

BPR telah memiliki ketentuan intern mengenai tugas ,
wewenang dan '-ﬁnsm-lng;swab bﬂg| PE yang
gani fungsi

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

11

rl."brhmmgan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan

p vang diperiub untuk

memastikan BPR telah i sel

Olmln.l Jasa Knuanm dan peram.mn perundang-
lain laporan kepad.

Owriml Jasa Kevangan da.n omma- lainnya,

(5): 5 2.20
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastuktur Tats 1.10
Kelola (S): 50% i
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
6] |Anggota Direksi yang ik fungsi

Mggum Direksi yang mcmlnwahkan Tungsi
telah

. Lot | kah vang

diperiukan untuk stikan BPR telah
seluruh peraturan OJK dan peraturan perundang-
undangan lain termasuk pu:nvmnpamn Iapomn
I da OJK dan 1

T} .lnuoln Direksi yang b hk Fungsi K h
} upaya untuk mendorong terciptanya budaya

Dircksi yang membawahkan fungsi kepatuhan selalu
melakukan upaya untuk m:ndcrong t.cmptanya

1 BPR terhad: ey
kmr.mm ynng d.i‘hual nluh BFR kopada (Rmtas Jasa

apabﬂa terdapat hrbnnkan dan,l’alau keputusan Dimku
BPR yang pang dari Otoritas Jasa

4 4

kepatuk BPFR antara lain melalui sosialisasi dan budaya b han BPR melajuj lisasi dan
' ! beeielin pelatihan terkini,
8] |Anggota Diulni yang " hik fungsi k

Direksi yang mcmbawshkan fungsi kepatuhan selalu
dan patuhan BFR terhadap
seluruh ium\lmm yang dlbuat oleh BPR kepada OJK
dan mela japat kebijakan
[keputusan Dm:km yang urmmpang dari ketentuan
OJK dan peraturan perundang-undangan.

9)  |Satuan lneq.u lmpaluhan atau Pejabat Eksekutif yang

i fungsi tikan bahwa seluruh
keb;iaka.n ketentuan, sistem, dan  prosedur, serta
knsw.muaahaymgd:lakulmnmmhhmmdmm
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundang-undangan.

PE yang menangani fungsi kepatuhan telah
memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan,
sistem, dan prosedur, serta kegiatan usaha yang
dilakukan BFR sesuai dengan ketentuan OJK dan
P perundang-undangan .

10) iSntu.m kerjn h:paruhm atau F!:[-h-l “Eksekutil yang

PE yang menangani fungsi kepatuhan telah

ey fungu kan reviu dan/atau melakukan review dan atau mc:mkmn:ndamkan
i dan  penyempurnaan kinian dan peny ijak
kebijakan, sistem P yang 1 prosed dimiliki
dimiliki cleh BPR agar sesuai dmgan lmwntum Otoritas ke ;}:}Enﬁ;mmd:?;: kmn:::gi dan
Jasa Keuangan dan Liad - L peraturan perundang-undangan.
Jumlah jawaban pada Skala Penerap axl

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Pum'apan

9

Perhitungan rata-rata dengan dn‘bagt jumlah pertanyaan

lak tugas dan tanggung
jawab secara berkala kepnda Direktur Utama dengan
tembusan kepada [lﬂnn Komisaris. Dalam hal anggota

P 5 1.80
mmdmganb&uﬁwoknmmuﬁmmlﬂ 072
40% =

C. Hasdl P Tuta Kelola [H)

11} |BPR berhasil ikan tingkat pelangg; 1 ap Hasil temuan dari pereriksaan OJK semakin
ketentuan. berkurang .

12) |Anggota Dimkai yang fungsi h BPR tidak memiliki Direktur Utama hanya memiliki

Direktur yang sekal:guu munhawalﬂmn fun gsi
kepatuhan dan 1y laporan ¢ aan
tugas dan tansgungmwab kepada Komisrais Utama.

Direksi yang by } fungsi § han adalah|
Direktur Utama, laporan disampaikan kepada Dewan
Komisaris,
13) |Anggota Direksi yang ik Fungsi | I Direksi yang mcmbawahknn Fungsi kepatuhan
pailk lap kh kepada Otoritas Jasa khusus kepada OJK apabil
Keuangan apabila terdapat kebijakan atau key terdapat kebijakan atau keputusan Direksi yang
mak:ga{;msdm;ah pang dari 0‘“"““ Jasa menyimpang dari peraturan OJK dan'atau peraturan
L L3 . . »
s, i fentg e Jan ian. perundang undangan lain sesuai ketentuan OJK .
Jumlah jawaban pada Skala Pe p axl
Hasil perkalian untuk masing- masing Skala Penerapan
Total nilai untuk seluruh Skala Pe G
Perhitungan rata-rata dengan dihcu jumlah pertanyaan 2,00
{(H): 3 )
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola [H): 109% 63
Penjumlahan 8 + P+ H 202
wmmrmsmmﬂmmmnma 020
o Eriteria/Indikstor Eoterangan

-|g
ol
o8

6 hgnmwlﬂ-ilnm

A. Struktus dan Infrastruktur Tata Kelola [5)

1} |BPR dengan modal inti paling sedilelt
Rp50.000.000.000,00 (lima pulih milyar mpiah):
BPR memiliki Satuan Kerja Audit Intern [SKAI

BPR telah memiliki PE fungs: Audit Intern.




BPR dengan modal intd Iomraey dari]
Rp50.000.000.000,00 (Uma pulah milyar rupiah):

BPR memﬂih Pqubal Eksokutil yang bertanggung jawab
fungtd. audit intern.,

2] |SKAl mu Pejabat Eksekutil yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan fungsi audit intern telah memiliki
dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan
e untuk mela v tug,n hagi auditor intern
sesual dan telah
disetujui nleh DIruktur Utama dnn Duwm Komisaris,

PE Audit Intern bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan fungsi Audit Intern telah memiliki dan
mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan
prosedur untuk melaksanakan tugss bagi auditor
intern sesuai peraturan perundang-undangan dan
telah disetujui oleh Direktur dan Dewan Komisaris,

3] |[SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bert Jjawab,

terhadap pelaksanaan fungsi audit intern independen

tlﬂ‘hnd-lp uh.lnn kerja operasional (satuan kerja terkait
B P dan penyal dana).

PE Audit Internal independen terhadap kerja
operasional.

4] [SKAI atau Pejabat Eksekulil yang bertanggung jawab
|terhadap pelaksanasn fungsi audit intern bertanggung,
jawab langsung kepada Direktur Utama.

PE Audit Intern bertanggung jawab kepada Direktur |
BPR belum memiliki Direktur Utama ).

5 |BPR memiliki prog: b dan pengemb BFR belum memiliki program rekrutmen dan
ber daya ia yang melak kan fungsi audit) ¥ | pengembangan sumber daya manusia yang
intern. melaksanakan fungsi audit intern .
Jumlnhhwahnpedasknhﬁ:mmm axl|bx2jcx3|dxd|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan N 8 o o
Total nilai untuk sehiruh Skala Penerapan 9
Perhitungan rate-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.80
(8): 5 i
Dikali dengan bobot Struktur dan Inirastruktur Tats) 090
Kelola (S): 50% .
B. Proses Penerapan Tata Keloln (P)
6) ‘BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan BFR telah menerapkan fungsi audit intern sesuai
[ketentuan pedoman audit intern yang telah disusun oleh dengan ketentuan pedoman audit intern yang telah
BPR pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang secara F disusun pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang
trakan dapat pengarubi ey . secara | g dapat uhi }
BPR dan’ "'“"W“' "~ BPRdan m.s;fmﬂk;l l
7 |m dengan  modal  intl  paling  sedikit| BPR dengan modal inti kurang dani
0o ﬂh puluh milyar rupiah); Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh milyar ).
BFR pihalk untuk melakukan kaji
uhng pnlmg sedilit 1 [satu) kali dalam 3 (tiga) tahun atas| +
terhadap .| fungsi audit|
|nne-m dan kelemahan SOP audul serta perbaikan yang
mungkin dilakukan,
8) Pehlmmmn fungsi audit intern {kmlan audit) Pelaksanaan Audit Intern telah dﬁnkmnaknn secara
il b secara fai dan ind yang memarai dan independen .
mem:l.kup persiapan audit, penyusunan program audit, §
andit, pelag hasil audit, dan tindak
I.unjut hasil audit.

3) |BFR lak ingk mutu K ik FE Audit BFR selalu mengikuli training maupun
sumber daya manusia secara berkala dan berk j J binar untuk ingkatkan mutu dan keterampilan
terkait dengan penerapan fungsi audit intern. sebagia fungsi audit intern .

{Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2lexd|dx4|ax5
Hasil perkalian untuk masing-masing Skals Penerapan o & o o o

Total pilal untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
(P): 4

2.00

Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Kelol [P:
40%

0.80

C. Husil Penerspan Tata Kelola (H)

10) |SKAl atau Pejabat Eksckutil yang bertanggung Jjawab
terhadap pelaksanaan I\mgn audit intern  telah

PB Audit tels.ll m-myampmkan laporan kepada Dewan
isaris de kepada Direktur , karena

pokok-pokok  hasil ;mdit intern dan' laporan khusus
{apabila ada penyimpangan) kepada Otoritas Jasa
Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

ikan laporan § audit intern kepada BPR udak memiliki Direktur Utama .
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan temb i
|kepada anggota Direksi yang membawahkan fungsi
Kepatuhan,
11) [BPR telah Ia Lak dan BPR telah ¥ ikan laporan pelak dan

pokok pokok hasil audit intern dan laporan khusus
sesuai dengan ketentuan OJK.

Otoritas Jasa Keuangan.

BPR dengan modal inti kurang dari
Rp.50.000.000.000,00 (lima puluh milyar )

13} |BPR  dengan modal i paling sedikit
wmmh“mm

pemburhzm.mn Kepala snuu i.q:qd.u Otoritas Jm
Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

EPR dengun modal intd kurang dari

Rp30.000.000.000,00 (lima pulnh milyar mpiah):

BPR yampai lap L atau
pembert ian Pejabat Eksekutifl yang b jawab|
terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas)
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

N

BPR telah ¥ ikan laporan per katan atau
pemberhentian PE - yang bcrtanmng Jjawab terhadap
pelaksanaan fungsi audit intern kepada OJK sesuai

ketentuan OJK .

Jumlah jawaban pada Skala Pencrap a

xi|bx2|ex3fdx4

ex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan

Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan
(H): 4

2.00

Dikall dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kol H): 10%

0.20

Penjumlahan S + P + H

1.90

Total Penilaian Faktor 6 Dikalikan dengan bobot Fakior 6

0.21




7 |Penerapan Fungsi Andit Extern 1 1 1

A dan Infi Tata Kelols (S)

1) |Penugasan audit kepada Akuntan Pubbk dan Kantor Penugasan kepada KAP telah memenuhi aspek aspek
Akuntan Publik (KAF) memenuhi aspek-sapek legali legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit,
Tmmm ﬁamlp audit, standar Pmﬁ'l‘?nal J iar profesional al publik dan komunikasi

untan . uniikasi antara Cxoritas Jasa) tars KAP di I
gah desigan EAP i antara OJK dengan KAP dimaksud
Jumlahjawsbanpadnshlal’\murapan axl|bx2lcx3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Shoaks Penerapan o 2 o o 0
Total nilai untuk sehuruh Skala Penerapan 2
Perhi; ta-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2,00
Sk 1 Y
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tatal 1.00
Kelola (S): 50% 4

B. Proses Ponernpan Tata Kelols ®)

2] |Dalam pelak audit lap ks gan BFR, BPR| Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR |
menll.:njuk Akuntan Publik dan KAP yang terdaftar di BPR telah menunjuk KAP vang terdaftar dalam OJK
Otoritas Jusa Kenangan serta 1 uj ] serta memperoleh persetujuan RUPS berdasarkan
RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris. usulan Dewan Komisaris .

3] |BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management J BPR telah melaporkan hasil audit KAF dan
Letler kepada Otoritas Jasa Keuangan. ma; t Letter kepada OJK
J\urﬂnhjawahunpndaskmi’emm axllbx2|ex3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 1 2 o o i
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 3
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 1.50
(P: 2 5
Dmﬁdmmmmhnmmmhhh{ﬂ: 0.60
40% )

C. Hasil Penerapan Tuta Kelok (H)

4)  |Hasil audit dan Management Lotter telah menggambarkan Hasil Audit dan management Letter telah
¥ lahan BFR dan di ikan secara tepat wakiu J menggambarkan permasalahan BPR dan disampaikan
kepada BPR oleh KAP yang ditunjuk. secara tepat waktu kepada BPR olch KAP yang

ditunjuk .

5 |Cakupan hasil audit paling sedikit sesuni dengan ruang Cakupan hasil Audit paling sedikit seauai dengan
lingkup audit sehagaimana diatur dalam ketentuan v ruang lingkup audit sebag; diatur dalam
Otoritas Jasa Keuangan. ketentuan OJK .
Jumhhwmnmdnsknh&nemmn axlibx2fjcx3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan ° 4 ° = o
Total nilai untuk selurul Skala Pe 4
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah per 2.00
[H): 2 =
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola [H): 10% 0.20
Penjumlahan S+ P+ H 1.80
Total Penilaian Faktor 7 Dikalikan dengan bobot Faktor 7 0.05

MW
No Kritoria/Indikator |88 | B |cB [ EB [ T8 Koterangan
- 1 2 3 4 5
s 2 Manaj Riaiko Sistem

Pe. Intern

A. Struktur dan Inf e Tata Kelols (8)

1) |[BPR dengan modal inti paling sedikit
Rp20.000.000.000,00 (delnpan puluh milyar mpiah)s
BPR telah Hi k Komite Manaj Risiko dan
satuan kerja Manajemen Risiko;

BPR  dengan modal inti paling sedilit
Rp50.000.000.000,00 (Hma puluh milyar mupiah) dan
Jurng dari Rp80.000.000.000,00 (delapan pulih
milynr rapiah):

BPR telah membentuk satuan ketja Manajemen Risiko;
BEPR dengan ‘modal intd Iurang dari
Rp50.000.000.000,00 (ima pulah milyar rupiah)

BPR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang
bertanggung  jawab  terhadap penerapan  fungsi

2] |BPR memiliki kebijal Manaj Risiko, | b
Manajemen Risiko, dan penetapan limit Risiko,

3] Bmmﬂmmﬁakmudanpmmmmmmﬂa
mengenai pengslolaan risiko yang melekat pada produk
dan aktivitas baru sesusi ketentuan,

[Jumlah j ban pada Skala Pe o axllbx2lex3fdx4|exs
Hasil unituk B ing Skala Pe 0 ° o 7 °
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan o
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan| 0.00
8): 3
Dikali dengan bobot Strub dan [nfrastruktur Tatal 0.00
Kelola (8): 50% 2
B. Proses Penerapan Tata Kelola ™)
4) [Dircksi ;
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan
Manajemen Risiko secara tertulis, dan
b. geval i dan tusk Vang|
| memeriukan persetujuan Direksi,
5] |Dewan Komisaris :
& | dam i keebijakan M
Risiko,
b. g i per jawaban Direksi atas
pelak keebij M, I Risiko, dan
[ luasi dan k per Diireksi
yang berkaitan dengan tansaksi yang memeriukan
6) |BPR melakukan proses identiflkasi, pengukuran,
v dan p dalian Risiko terhadap selurul
faktor Risiko yang bersifat material,
7} |BPR F sistem rAali intern yang
|menyeluruh.




8) |BPR menerapkan manajemen risiko atss sedurub risiko
yang diwajibkan sesuai ketentuan Otoritas  Jasa
Keuangan.

9 |BPR ‘memilik sistem m!un:mu yang memadai gmlu sistemn
informasi i data
dan informasi yang kmgkap akurlk kini, dnn utuh,

10) |Direksi telah bangan  bud
mansjmen risiko pada seluruh jenjang organisasi dan

peningkatan  kompetensi snu antara lnm melahu

Jatih dan/atau zali
risiko.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl]|bx2lex3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 0 o 0 0 o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan [i]
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah per 0.00
F): 7 )
Dﬂmﬁdengunlmb«ﬁumhmpnnhlzkﬁuh[ﬁ: 0.00
40% )

C. Hasil Penerapan Tata Helols (H)

11} |BPR menyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain
lika ada) yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

12) |BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axl|bx2|cx3|dx4]|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan P & o ° °
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan ]
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 0.00
[H): 2 '
Dikali dengan bobot Hasil Pencrapan Tata Kelola (H): 10% 0.00
Penjumlahan S + P+ H 0.00
Total Penilatan Faktor 8 Dikalikan dengan bobot Faktor 8 0.00
Skala Penerapan
Ne Kritoria/Indilator 88 | B | cB | EB | TB Heterangan
1 2 3 4 5

9 |Batas Maksimum Pemberian Eredit

A. Struktur dan ke Tata Kelola (8)

1) |BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis BFPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur
yang memadai terkait dengan BMPK termasuk pemberian| tertulis yang memadai terkait dengan BMPK
kredit kepada pihak terkait, debitur grup, danfatau termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait,
debitur besar, berikut monitoring dan 1 debitur grup, d.anfamu debitur bua: be-.nlmt
masalahnya sebagal bagian atau bagian terpisah dari ¥ itoring dan R :
F bl it BER: bagian atau bagmn terpisah dan pedoman kebnjnkan

perkreditan BPR.
Jumlah jawaban pada Skala Penerapan axlibx2lex3|dxd|exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o 2 o o °
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah per 2,00
8} 1 i
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 1.00
Kelola (8): 50% &

B. Proses Pencrapan Tata Kelols (P}

2] |BPR secara berkala luasi dan kinil BPR telah secara berkala mengevaluasi dan
h!bnaha:l sistemn dan Pmledllr EIHF\ agar di i mengkinikan kebijakan, sistem dan prosedur BMPK

P per B disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan.

3} |Proses pemberian kredit oleh BFR kepada pihak m-lmﬁl Proses pemberian kredit kepada pihak terkait
danfatau  pemberian  kredit besar telah danfatau pemberian kredit besar telah memenuhi
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan 4 ketentuan OJK t g BMPK dan perhatikan
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan prisnsip kehati hatian maupaun peraturan perundan,
perundang-undangan. undangan
-Jumlah jawaban pada Skala Penerap axifbx2lex3|dx4]exs
Hasil untuk " ng Skala Penerap e 4 =1
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 4
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
Pr2 ¥
Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Relola (P 0.80
40%

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4] |Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak
mfatau pemberian kredit yang melanggar dan/atau terkait dan/ atau pemberian kredit vang melanggar

BMPK telah disampaikan secarn berkala dan /atau melampaui BMPK telah disampaikan
kepada Otoritas Jasa Keuangan secara benar dan tepat s} sccara berkala kepada (UK secara benar dan tepat
waktu sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, waktu scsuai ketentuan OJK .
5] |BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai J Masih terdapat | debitur yang melampaui BMPK .
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,
[Jumlah jawal pada Skala Pe axlibx2lcx3|dx4|lexs
i = o
asil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o 2 ° 4 °
Total nilai untuk seluruh Skala Pe 6
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan| 3.00
[H): 2 -
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola (H): 109 056
Penjumlahan 8 + P+ H 2.10
mm&npwgmmmaenw:bmhm:m 0.18
i— I_ﬁ_hm
No Kriteria /Indikator 88 | B |CBR [ KB | TB Heterangan
1 2 3 4 5
10| Rencana Bisnis BPR.




A. Struktur dan Infrastralktur Tata Eeloln (8)

1} |Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan| REB telah disusun dan disetujui oleh Direksi dan
disetujui oleh Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan ¥ Dewan Komisaris
misi BFR.

2) |Rencana bisnis BPR + i Rencana bisnis BPR telah menggambarkan rencana
jangka panjang dan bisnis tah erm strategis jangka panjang dan rencana bisnis tahunan

h T BFR yang signifikan V sesuai ketentuan OJK
deng; g sesuai  ketentuan Otoritas  Jasa
Keuangan.

3) [Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh) Rencana Bisnis BPR telah didukung sepenuhnya oleh
pemegang saham dalam rangka memperkuat permodalan pemegang saham
dan infrastruktur yang memadai antara lain sumber daya 5]

ia, teknologi inf kantor, kebij
dan prosadur,
JundahjnwabmpndaShlaPemapan axllbx2lex3|dxq4]exs
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan o 6 ° o °
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan ]
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
(8} 3 i
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 1.00
Kelola (2): 50% .

B. Proses Penerapan Tata Eeloln (7]

4] |Rencana bisnis BPR di dengan perti ik Rencana bisnis BPR disusun dengan
paling sedikit: mempertimbangkan faktor eksternal dan internal,
a. faktor eksternal dan internal yang dapat azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati hatian

Ipengs i kelangsungan usaha BPR; dan penera anajemen risiko
b. azas perbankan yang schat dan prinsip kehati-hatian; Y " PR ANy e
dan
€. penerapan manajemen risiko.

5) |Dewan Komisaris Fak k terhadap Dewan Komisaris telah I iakan penga 1
pelaksanaan rencana bisnis BPR. < terhadap pelak e bisnis BFR
Jumhhjawbmpndas‘luhmpun axlibx2lex3|dx4|exs
Hasil perkalian untuk g-masing Skala P P o ¥ o 0 °
Total nilai untuk seluruh Skala Pe 4
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 200
(P2 )
Dikaﬂdongmbubuhuuknmpan?awkﬁuhlﬁ: 0.80
40% =

C. Hasil Penerapan Tata Kelols

6] |Rs bisnis suk perubah bisnis BPR tidak membuat perubahan rencana bisnis
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuail v
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

Jumlah ban pada Skala P P axli{bx2|ex3|dx4lexs
Hasil perkalian untuk m - ing Skala Pe o 2 o o o
Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumiah pertanyaan| 500
M) 1 g
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola [H): 10% 0.20
Ponjumlahan § + F + H 2.00
Total Penilaian Faktor 10 Dikalikan dengan bobot Faktor] 0.17
10 3
_Ei_rcnng_n
No Kriteria/ Indikator S8 | B |cB kB [ 18 Keterangan
1 2 3 4 5

1 T p kondisi k gan dan nen kenangan, serta

| |pelaporan internal —

A Struktur dan Infrastruktur Tata Kelol ()]

1) |Tersedianya sistem pelaporan  keuangan dan  non Siatem pelaporan keuangan dan non keuangan telah
L gan  yang didukung oleh sistem informasi didukung oleh sistem informasi manajemen yang

j yang sesuai |} tes ‘ 4 memadai sesuai ketentuan.

b daya ia  yang k untuk| ¥
menghasilkan laporan yang lengkap, akurat, kini, dan
utuh,

Jumiah jawaban pada Skala Pe I axllbx2lex3|dxa|exs

Hasil perkalian unuk masing-masing Skala Penerapan o 2 o P 0

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 2
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
(8): 1 :
Dikali dengan bobot Struktur dan Infrastruktur Tata 1.00
Kelola (S): 50% :

B. Proses P pan Tata Kelok (P

2 ‘BPR yusun lap [ publikasi  setiap BPR telah menyusun laporan publikasi setiap
triwulanan dengan materi paling sedikit memuat laporan triwulanan sesuai ketentuan OJK.
keuangan, informasi lninnya. susunan pengurus dan J
komposisi pemegang ssham sesuai ketentuan Otoritas)

Jasa Keuangan.

3] |BPR menyusun laporan tabunan dengan materi paling| BPR telah menyusun laporan tahunan publikasi
sedikit infe i Lomum, I } gan, opini seliap riwulanan sesuai ketentuan OJK
dari akuntan publik atas laporan keuangan tahunan BPR
(apabila adaj, seluruh aspek transparansi dan informasi,| J
serta seluruh aspek p sesuai |
Otoritas Jasa Keuangan,

4] |BFR lak k 7 i inf i genai BPR telah melal kan transp i informasi
produk, lay dan fatau data bak mengenai produk, layanan dan atau penggunaan data
BPR dengan berped man pada p dan tata caral d nasabah BPR dengan berpedoman pada persyaratan
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, dan tata cara sesuai ketentuan QJK

5| [BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata BPR telah menyusun dan menyajikan laporan dengan
cara, jenis dan cakupan sebagaimana diatur dalam . | tata cara, jenis dan cakupan yang diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. ketentuan OJK
[Junilah jawaban pada Skala Fenerapan ax1|bx2|cx3]dx4]|exs =
Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Pencrapan o s o o -

Total nilai untuk ssluruh Skala Penerapan bl
Perhitungan rata-rata dengan dibagi jumlah pertanyaan 2.00
(P 4 X
Dikali dengan bobot Proses Penerapan Tata Felols ®: 0.80
40% )




C. Hasil Pensrapan Tata Kelols [H)

6) |Laporan tah dan keuangan publikasi laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi
ditandatangani paling sedikit oleh 1 (satu) anggota Direksi telah ditandatangani paling sedikit oleh 1(satu)
dengan mencantumkan nama secara jelas serta anggota direksi sesuai ketentuan OJK

disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada 4
Otoritas Jasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

7) |Laporan r pengad dan  penyel BPR belum pernah menerima permasalahan terkait
I d dan lap d dan tindak lanjut lengan p d bal
pel dan ¢ lessian  p 1 i L} 8
sesuai ketentuan secars tepat waku.

Jumlah jawaban pada Skala Pen axllbx2jcxd|dx4fex5

Hasil perkalian untuk masing-masing Skala Penerapan 1 2 i} Q a

Total nilai untuk seluruh Skala Penerapan 3
Perhitungan rata-rata dengan dibag jumlah pertanyaan 1.50
(H): 2 i
Dikali dengan bobot Hasil Penerapan Tata Kelola [H): 10% 0.15
Penj S+P+H 195

Total Penilaian Fakior 11 Dikalikan dengan bobot Faktor| 0.16
11 ;




Hasil Penilaian Penerapan Tata Kelola BPR

Faktor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Nilai Komposit
Total Penilaian Faktor 0.36 0.24 - 0.22 0.22 0.21 0.05 - 0.18 0.17 0.16 1.81
Predikat Komposit Baik
Kesimpulan

PT. BPR Gunadhana Mitrasembada dalam penilaian penerapan tata kelola BPR tahun 2020 memiliki peringkat komposit baik,
dimana dalam proses penerapan tata kelola di BPR direksi dan dewan komisaris telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya sesuai dengan ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan.




KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PENERAPAN TATA KELOLA BPR

Nama BPR : PT.BPR Gunadhana Mitrasembada
Posisi : Tahun 2020

BB Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Penerapan Tata Kelola

Nilai Komposit Peringkat Komposit

1.81 Baik

Analisis

PT. BPR Gunadhana Mitrasembada dalam penilaian penerapan tata kelola
BPR tahun 2020 memiliki peringkat komposit baik, dimana dalam proses
penerapan tata kelola di BPR direksi dan dewan komisaris telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan dari
Otoritas Jasa Keuangan.

Bandung , 28 Juni 2021
PT. BPR Gunadhana Mitrasembada

Direktur

Mengetahui

ilia Hansel
Komisaris Utama




PT. BPR GUNADHANA MITRASEMBADA

Demikian laporan ini disampaikan terima kasih.

Bandung, 28 Juni 2021
PT. BPR Gunadhana Mitrasembada

Direktur

Mengetahui,

Komisaris Utama
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